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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis serta fakta yang yang terdapat dilapangan 

bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat dapat meningkatkan tingkat 

kemandirian dan berfikir kreatif siswa usia remaja di SMPIT Nurul Azmi dan 

mempunyai pengaruh yang cukup besar. Berdasarkan hasil analisis tersebut dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat terdapat pengaruh pada 

penanaman dan berfikir kreatif pada pesertanya. Hal tersebut telah dibuktikan 

bahwa dengan hasil analisis data yang dilakukan dalam uji t-paired bahwa 

kelompok eksperimen saja, memiliki nilai P-value (sig-2-tailed) yang lebih kecil 

dibandingkan kriteria penerimaan. Jadi terdapat perbedaan pengaruh dari pada saat 

pre-test yakni sebelum diberi perlakuan, dengan post-test atau setelah diberinya 

perlakuan dalam hal ini pola latihan serta pembiasaan. Maka hasil dari penjabaran 

data tersebut bahwasannya mengikuti kegiatan ekstrakulikuler pencak silat 

terhadap penanaman bahkan pengingkatan pada sikap kemandirian dan berfikir 

kreatif siswa usia remaja. 

5.2 Implikasi 

Maka dari itu diharapkan program latihan ini dapat mengatasi berbagai 

masalah tersebut, yang pada hakikatnya segala sesuatu yang peneliti harapkan 

adalah kebaikan untuk para pesertanya sendiri, namum sangat bermakna dan 

pelajaran berharga khususnya untuk peneliti sendiri. Maka dari itu dalam setiap 

pola latihan dan pembiasaan ini perlu adannya usaha dan upaya baik dari pihak 

pelatih, peserta, maupun orang tua itu sendiri. Adapun masalah lainnya pada saat 

penelitian berlangsung adalah cuaca yang tidak menentu dan terjadi hujan besar, 

yang membuat pembelajaran menjadi dikelas dan tidak maksmial dalam 

pelaksanaan latihan ekstrakulikuler pencak silat tersebut.  
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5.3 Rekomendasi 

1. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat lebih semangat dalam memanfaatkan waktu luang 

diluar sekolah, baik itu dengan mengikuti kursus, pendalaman agama, atau bahkan 

mengisi kegiatan positif lainnya yang diantaranya pencak silat itu sendiri dibanding 

mengisi waktu yang lama bahkan berjam-jam untuk bermain game online, dan 

kebiasaan buruk lainnya. Agar menjadikan siswa tersebut menjadi pribadi yang 

lebih baik lagi. 

2. Guru atau Pelatih 

Guru atau pelatih dalam pembelajaran penjas khususnya materi pencak silat, 

harus mencoba berbagai macam teknik pendekatan yang nantinya disesuikan 

dengan karakter, ataupun bahan ajar agar nantinya program latihan maupun 

pembelajaran pencak silat disekolah dapat menjadi lebih menarik, berkembang 

lagi, dan memliki kebermaknaan. 

3. Bagi Sekolah 

Bagi pihak Lembaga atau dalam hal ini sekolah dapat mengembangkan 

kegiatan ekstrakulikuler yang lainnuya, agar kegiatan pencak silat ini menjadi 

bahan pertimbangan selain menjalankan program diluar pembelajaran yang 

terdapat dalam kurikulum, serta menjadikan sekolah lebih banyak dengan kegiatan 

positif, dan nantinya dapat menjadikan sebuah kegiatan ekstrakurikuler sebagai 

sarana untuk mengharumkan nama Sokolah atau Lembaga sendiri melalui prestasi 

yang didapat. 

4. Orang Tua Siswa 

Membantu orang tua siswa agar mengetahui tentang kegiatan apa saja yang 

dilakukan anaknya. Memberikan rasa aman pada anaknya yang mengikuti kegiatan 

positif ektrakulikuler pencak silat, dan dapat mengetahui potensi dimiliki anaknya. 

5. Peneliti Lanjut 

Menjadikan referensi untuk memulai penelitian oleh peneliti lanjut. Dapat 

menjadi bahan evaluasi, agar hasil dari penelitian lanjut ini lebih baik lagi. 
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